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ABSTRACT 
 
This research was conducted with some purposes: 1) To know and analyze the 
impact of Net Profit Margin (NPM) towards stock price on food and beverage 
company. 2) to know and analyze the impact of Return on Assets (ROA) towards 
stock price on food and beverage company. 3) to know and analyze the impact of 
Return on Equity (ROE) towards stock price on food and beverage company.  
The population of this study was the entire food and beverage companies which 
registered in Bursa Efek Indonesia (BEI) during the period 2014 to 2016 with 
amount of 18 companies. Based on the specified criteria there are 13 companies 
which can be used as sample. The analysis that is used in this study was the multiple 
linier regression analysis. Based on the result analysis and discussion, it can be 
concluded that: 1) Net Profit Margin (NPM) was influential to the stock price of 
Food and Beverages companies which registered in Bursa Efek Indonesia (BEI). It 
can be said that Net Profit Margin (NPM) had significant positive impact to the 
stock price. 2) Return On Asset (ROA) had not significant negative impact to the 
stock price of food and beverage company which registered in Bursa Efek Indonesia 
(BEI). It can be assumed that Return On Asset (ROA) did not affected to the stock 
price. 3) Return On Equity (ROE) was significant positive impact on stock price on 
food and beverage company which registered in Bursa Efek Indonesia (BEI). It can 
be said that Return On Equity (ROE) was influential to the stock price.  
Keywords : Net Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity and Stock Price 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Dalam globalisasi ekonomi saat ini, banyaknya perusahaan di Negara 
Indonesia telah memberi berbagai dampak terhadap perekonomian di Indonesia, 
bahkan jumlah perusahaan di Indonesia semakin hari semakin bertambah seiring 
berjalannya waktu. Hal ini menimbulkan persaingan tersendiri di bidang bisnis dan 
memaksa pemimpin-pemimpin perusahaan untuk membuat ide baru dan segar demi 
kelangsungan perusahaan dan meningkatkan keuntungan perusahaannya. Oleh 
karena itu, manajemen merubah perusahaannya menjadi perusahaan go public, 
dimana perusahaan ini dapat menawarkan atau menjual sahamnya pada masyarakat  
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 




atau calon investor di pasar modal. Setiyawan dan Pardiman (2014), “salah satu hal 
yang harus menjadi fokus pertimbangan seorang investor adalah harga saham”. 
“Harga saham juga mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Jika  
 
perusahaan mencapai prestasi yang baik, maka saham tersebut akan banyak 
diminati oleh para investor. Prestasi baik yang dicapai perusahaan dapat dilihat 
dalam laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan (emiten). Pada 
mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai alat penguji 
dari pekerjaan di bagian pembukuan. Tetapi untuk selanjutnya laporan keuangan 
tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai dasar untuk menentukan 
atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana dengan hasil analisa 
tersebut pihak-pihak yang berkepentingan terutama manajemen perusahaan dan 
investor dapat mengambil keputusan. Paling sedikit satu kali dalam setahun 
perusahaan publik memiliki kewajiban untuk menerbitkan laporan keuangan 
tahunan kepada investor-investornya yang ada di bursa efek. Bagi investor, laporan 
keuangan tahunan merupakan sumber berbagai macam informasi operasional 
perusahaan. Mereka berkepentingan terhadap prospek perusahaan di masa yang 
akan datang dan perkembangan perusahaan selanjutnya untuk mengetahui jaminan 
investasinya dan untuk memantau kondisi kerja dan kondisi keuangan jangka 
pendek” (Munawir, 2010). 
 
Rumusan Masalah 
1. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan Food and Baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan Food and Baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan Food and Baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
 
Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM) 
terhadap harga saham pada perusahaan Food and Baverage. 
2.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA) 
terhadap harga saham pada perusahaan Food and Baverage. 
3.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Equity (ROE) 
terhadap harga saham pada perusahaan Food and Baverage. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai refrensi untuk penelitian 
selanjutnya berkaitan dengan evaluasi kinerja perusahaan melalui 
variabel yang dapat mempengaruhi harga saham. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi pihak lain 
yang memerlukan mengenai informasi tentang pengaruh net profit  
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margin, return on asset dan return on equity terhadap harga saham. Serta 
dapat menjadi bahan informasi dan penerapan teori yang di dapat 
selama berada di bangku perkuliahan.  
 
TINJAUAN TEORI 
Pengertian Pasar Modal 
 
 
Menurut pendapat Tandelilin (2010:26) “pasar modal adalah pertemuan antara 
pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas. Dengan 
demikian, pasar modal juga bisa diartikan sebagai pasar untuk memperjualbelikan 
sekuritas yang umumnya memiliki umur lebih dari satu tahun, seperti saham dan 
obligasi. Sedangkan tempat dimana terjadinya jual-beli sekuritas disebut dengan 
bursa efek. Oleh karena itu, bursa efek merupakan arti dari pasar modal secara fisik. 
Untuk kasus di Indonesia terdapat satu bursa efek, yaitu Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Sejak tahun 2007, Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) 
bergabung dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 
Pengertian Harga Saham 
Dalam Tendelilin (2010:301) “penilaian saham dikenal adanya tiga jenis nilai, 
yaitu: nilai buku, nilai pasar, dan nilai intrinsic saham. Nilai buku merupakan nilai 
yang dihitung berdasarkan pembukuan perusahaan penerbit saham (emiten). Nilai 
pasar adalah nilai saham di pasar, yang ditunjukkan oleh harga saham tersebut di 
pasar. Sedangkan nilai intrinsic atau dikenal sebagai nilai teoritis adalah nilai saham 
yang sebenarnya atau seharusnya terjadi. Meskipun semuanya dinyatakan dalam 
per lembar saham, ketiga jenis nilai tersebut ditambah nilai nominal umumnya 
adalah tidak sama besarnya. Nilai nominal dan nilai buku dapat dicari di dalam atau 
ditentukan berdasarkan laporan perusahaan keuangan. Nilai pasar dapat dilihat pada 
harga saham di bursa efek”. 
Net Profit Margin (NPM) 
Menurut Sumarsan (2013:52) “menyatakan bahwa rasio ini menggambarkan laba 
bersih setelah pajak perusahaan yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan 
yang dilakukan. Rasio ini bisa di interpretasikan sebagai kemampuan perusahaan 
menekan biaya-biaya di perusahaaan pada periode tertentu. Net Profit Margin yang 
tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada 
tingkat penjualan tertentu, Net Profit Margin yang rendah menandakan penjualan 
terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentu”. 
Return On Asset (ROA) 
Return On Assets menurut Dendawijaya (2003: 120) “adalah rasio ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) 
secara keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan 
tersebut dari segi penggunaan asset”. 
Return On Equity (ROE) 
Menurut Harahap (2007: 156) “ROE digunakan untuk mengukur besarnya 
pengembalian terhadap investasi para pemegang saham. Angka tersebut  
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menunjukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan investasi para pemegang 
saham. ROE diukur dalam satuan persen. Tingkat ROE memiliki hubungan yang 
positif dengan harga saham, sehingga semakin besar ROE semakin besar pula harga 
saham, karena besarnya ROE memberikan indikasi bahwa pengembalian yang akan 
diterima investor akan tinggi sehingga investor akan tertarik untuk membeli saham 
tersebut, dan hal itu menyebabkan harga pasar cenderung naik”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah explanatory. Penentuan 
jenis explanatory ini sesuai dengan pengertian yang dijelaskan oleh Singarimbun 
(2006:5) yang menyatakan bahwa penelitian eksplanative/eksplanatory ialah jenis 
penelitian yang dilakukan untuk menjelaskan atau membuktikan hubungan atau 
pengaruh kausal (causality relationship) antar variabel. 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan data sekunder yaitu mengambil data atau informasi berupa 
laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui 
website Bursa Efek Indonesia yakni yaitu www.idx.co.id.  
Waktu Penelitian 
Waktu yang dilakukan pada penelitian ini adalah selama bulan Februari 2018 sampai Juli 
2018.  
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan cara 
dokumentasi data, teori dan literatur yang dapat digunakan sebagai landasan pokok 
permasalahan yang dibahas pada penelitian ini dengan menggunakan data 
sekunder. Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini ialah laporan keuangan 
perusahaan Food and Baverage di peroleh dari Indonesian Capital Market 




e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 









  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
NPM 39 -8,94 32,81 7,9429 9,54643 
ROA 39 -6,87 43,17 10,4736 10,91152 
ROE 39 -13,14 143,53 19,4861 29,95533 
HARGA 
SAHAM 
39 122,00 11950,00 2963,7692 3421,84708 
Valid N 
(listwise) 39         
 
Hasil analisis deskriptif didapatkan rata – rata harga saham minimum perusahaan 
Food and Beverage periode tahun 2014 – 2016 sebesar 122,00. Sedangkan harga 
saham maksimum perusahaan Food and Beverage periode tahun 2014 -2016 
sebesar 11950,00. Rata – rata harga saham perusahaan Food and Beverage periode 
tahun 2014 – 2016 sebesar 2963,7692 dengan standart deviation sebesar 
3421,84708. Dengan arti harga saham perusahaan Food and Beverage periode 2014 
– 2016 tidak memusat di angka 2963,7692 dengan standart deviation sebesar 
3421,84708. Harga saham memiliki Standart Deviation lebih besar dari rata-rata, 
ini menunjukkan bahwa distribusi data harga saham tidak merata. Kemudian Net 
Profit Margin minimum perusahaan Food and Beverage periode tahun 2014 – 2016 
sebesar -8,94%, sedangkan Net Profit Margin maksimum perusahaan Food and 
Beverage periode tahun 2014 -2016 sebesar 32,81. Rata – rata Net Profit Margin 
perusahaan Food and Beverage periode tahun 2014 – 2016 sebesar 7,9429 dengan 
standart deviation sebesar 9,54643. Dengan arti Net Profit Margin perusahaan 
Food and Beverage periode 2014 – 2016  
 
tidak memusat di angka 7,9429 dengan standart deviation  sebesar 9,54643. Net 
Profit Margin memiliki Standart Deviation lebih besar dari rata-rata, ini 
menunjukkan bahwa distribusi data harga saham tidak merata. Selanjutnya Return 
On Asset minimum perusahaan Food and Beverage periode tahun 2014 – 2016 
sebesar -6,87, sedangkan  Return On Asset maximum perusahaan Food and 
Beverage periode tahun 2014 – 2016 sebesar 43,17. Rata – rata Return On Asset 
perusahaan Food and Beverage periode tahun 2014 – 2016 sebesar 10,4736 dengan 
standart deviation sebesar 10,91152. Hal ini berarti Return On Asset perusahaan 
Food and Beverage periode tahun 2014 – 2016 tidak memusat di angka 10,4736 
dengan standart deviation sebesar 10,91152. Return On Asset memiliki Standart 
Deviation lebih besar dari rata-rata, ini menunjukkan bahwa distribusi data harga 
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saham tidak merata. Kemudian Return On Equity minimum perusahaan Food and 
Beverage periode tahun 2014 – 2016 sebesar -13,14, sedangkan  Return On Equity 
maximum perusahaan Food and Beverage periode tahun 2014 – 2016 sebesar 
143,53. Rata – rata Return On Equity perusahaan Food and Beverage periode tahun 
2014 – 2016 sebesar 19,4861 dengan standart deviation sebesar 29,95533. Hal ini 
berarti Return On Equity perusahaan Food and Beverage periode tahun 2014 – 2016 
tidak memusat di angka 19,4861 dengan standart deviation sebesar 29,95533. 
Return On Equity memiliki Standart Deviation lebih besar dari rata-rata, ini 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 











  Positive ,202 
  Negative -,104 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,265 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,082 
 
Diketahui bahwa nilai signifikansi dari fungsi variabel NPM, ROA, ROE terhadap 
Harga Saham diperoleh nilai sebesar 0,082. Berarti nilai tersebut lebih besar dari 
nilai α (0,05) atau 0,082>0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data 
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Model   Collinearity Statistics 
    Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  NPM ,181 5,519 
  ROA ,125 7,993 
  ROE ,312 3,203 
 
Hasil pengujian multikolinieritas dengan menggunakan Variance Inflation Factor 
(VIF) dan Tolerance, dapat dikatakan nilai Tolerence pada variabel NPM, ROA 
dan ROE menunjukkan bahwa semua variabel independen tersebut mendekai 1 
kemudian nilai VIF kurang dari 10, maka kesimpulannya bahwa tidak ada korelasi 










Coefficients t Sig. 
    B 
Std. 
Error Beta     
1 (Constant) 1626,022 289,901   5,609 ,000 
  NPM 78,498 50,796 ,593 1,545 ,131 
  ROA -75,519 53,483 -,652 -1,412 ,167 
  ROE 4,280 12,333 ,101 ,347 ,731 
 
Dari hasil Uji Heterokesdastisitas menunjukan bahwa tidak ada masalah 
Heterokesdastisitas karena nilai signifikansi t-uji dari masing-masing variabel 
melebihi dari 0,05.  
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1 ,809(a) ,655 ,626 2093,89429 ,593 
 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil pemeriksaan autokorelasi dengan metode Durbin 
Watson diperoleh nilai sebesar 0,593. Dengan nilai Durbin Watson tabel N=39 dan 
K=3 diperoleh nilai dL=2,3425 dan dU=2,6717. Sehingga hasil yang diperoleh 
bahwa model regresi termasuk dalam daerah pengujian 0<d<dL (0<0,593<2,3425) 
yang artinya pada penelitian ini ada autokorelasi positif. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients(a) 
 





Coefficients T Sig. 
    B 
Std. 
Error Beta     
1 (Cons
tant) 
1157,354 477,051   2,426 ,021 
  NPM 252,238 83,588 ,704 3,018 ,005 
  ROA 




  ROE 71,730 20,294 ,628 3,535 ,001 
  
Berdasarkan tabel 4.8, di ketahui hasil analisis regresi linier berganda diperoleh 
koefisien untuk variabel bebas Net Profit Margin sebesar 252,238, Retrun On Asset 
sebesar (-152,272), Return On Equity sebesar 71,730, dan konstanta sebesar 
1157,354, sehingga model persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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Y = 1157,354 + 252,238NPM – 152,272ROA + 71,730ROE  
Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut: 
1. α = 1157,354, artinya jika seluruh variabel bebas bernilai nol, maka variabel 
harga saham (Y) akan bernilai 1157,354.  
2. β1= 252,238, artinya jika NPM meningkat sebesar 1%, maka variabel harga 
saham (Y) akan meningkat sebesar 252,238% dengan asumsi bahwa variabel lain 
dianggap konstan. Koefisien dianggap positif berarti terjadi hubungan positif antara 
NPM terhadap Harga Saham. 
3. β2= -152,272, artinya jika ROA meningkat 1% maka variabel harga saham 
akan menurun sebesar 152,272% dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap 
konstan. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara ROA dan 
harga saham. Akan tetapi hal ini tidak bisa menjadi acuan dikarenakan ROA tidak 
memiliki pengaruh terhadap harga saham. 
4. β3= 71,730, artinya jika ROE meningkat sebesar 1% maka variabel harga 
saham akan meningkat sebesar 71,730% dengan asumsi bahwa variabel lain 
dianggap konstan. Koefisian dianggap positif berarti terjadi hubungan positif antara 




Uji t (Parsial) 
Variabel T – hitung Sig. 
Net Profit Margin 3,018 0,005 
Return On Asset -1,730 0,092 
Return On Equity 3,535 0,001 
 
Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh uji t statistik sebagai berikut: 
1. Net Profit Margin (NPM) memiliki t-hitung sebesar 3,018 dengan nilai 
signifikansi 0,005. Karena nilai sig.t 0,005 < alpha 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial variabel NPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 
dengan kata lain Ho di tolak Ha diterima. 
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2. Return On Asset  (ROA) memiliki t-hitung sebesar (-1,730) dengan nilai 
signifikansi 0,092. Karena nilai sig.t 0,092 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial variabel ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 
dengan kata lain Ho diterima Ha ditolak. 
3. Return On Equity (ROE) memiliki t-hitung sebesar 3,535 dengan nilai 
signifikansi 0,001. Karena nilai sig.t 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial variabel ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dengan 










Std. Error of the 
Estimate 
1 ,809(a) ,655 ,626 2093,89429 
 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas R Square diperoleh sebesar 0,655 yang berarti 
bahwa setiap perubahan terhadap harga saham disebabkan oleh NPM, ROA, ROE 
sebesar 65,5% dan sisanya ialah 34,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum 
diteliti dalam penelitian ini. 
Implikasi Hasil Penelitian 
Berikut ini adalah penjelasan implikasi dari masing-masing variabel independen 
terhadap dependen: 
 
Net Profit Margin (NPM) 
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham perusahaan Food and 
Baverage yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. Berdasarkan hasil analisis 
statistik variabel NPM diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,018 dengan nilai 
signifikan 0.005 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa NPM berpengaruh positif 
signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 
NPM berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham Food and Baverage.  
Hal ini dikarenakan jika perusahaan mempunyai kemampuan menghasilkan 
keuntungan bersih, maka para investor akan tertarik untuk membeli saham 
tersebut, di mana investor biasanya lebih memperhatikan angka penjualan atau 
perputaran perusahaan ketika mereka memutuskan untuk berinvestasi. Hasil 
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2013) 
yang menunjukkan hasil Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap harga 
saham.  
 
Return On Asset (ROA) 
Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham perusahaan Food and 
Baverage yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. Berdasarkan hasil analisis  
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statistik pada variabel ROA diperoleh nilai t-hitung sebesar (-1,730) dengan nilai 
signifikan 0,092 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini bahwa ROA 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham Food and Baverage. Hal 
ini terjadi karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
Penggunaan aktiva yang semakin berkurang akan berpengaruh pada operasional 
perusahaan sehari-hari dalam melakukan transaksi (penjualan) sehingga perolehan 
laba akan berkurang dengan demikian kinerja perusahaan akan menurun. Hasil 
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian dari Wijayanti (2013)  bahwa ROA 
berpengaruh positif terhadap harga saham. Namun berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Astri dan Iin (2012) dimana ROA tidak berpengaruh terhadap 
harga saham. 
Return On Equity (ROE) 
Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham perusahaan Food and 
Baverage yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. Berdasarkan hasil analisa 
statistik pada variabel ROE diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,535 dengan nilai 
signifikan 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ROE berpengaruh positif 
signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ROE 
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham Food and Baverage.  Hal ini 
dikarenakan perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri 
yang dapat menguntungkan pemodal saham. Kian bertambah tinggi nilai Return On 
Equity yang dihasilkan oleh perusahaan, maka semakin efektif perusahaan tersebut 
dalam mengelola ekuitas pemegang saham. Selain itu, nilai yang tinggi pada ROE 
menunjukkan peningkatan nilai pengembalian yang akan diterima oleh investor. 
Tentunya hal ini akan menarik minat investor untuk  membeli saham, karena tingkat 
permintaan yang tinggi ini akan menyebabkan harga saham naik. Hasil penelitian 
ini mendukung hasil penelitian yang di lakukan oleh Ariskha dan Budiyanto (2017) 
yang menunjukkan ROE berpengaruh terhadap harga saham. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
Food and Baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dapat 
dikatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif signifikan 
terhadap harga saham. 
2. Return On Asset (ROA) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga 
saham perusahaan Food and Baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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(BEI). Dapat dikatan bahwa Retun On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap 
harga saham. 
3. Retun On Equity (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 
pada perusahaan Food and Baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 




Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan selama tiga tahun yaitu periode 2014-2016 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu industri yaitu industri 
Food and Baverage, sehingga tidak dapat dijadikan generalisasi seluruh 
perusahaan 
3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel untuk mengetahui pengaruh 
terhadap harga saham 
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Dari hasil analisis tersebut diatas dan dari kesimpulan yang diperoleh pada 
penelitian ini, maka dapat disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan, informasi yang didapat dari hasil penelitian ini sebaiknya 
dijadikan masukan dan bahan pertimbangan apabila perusahaan mengalami 
kesulitan. 
2. Bagi investor, sebelum menanamkan modalnya harus lebih selektif dalam 
mengambil keputusan  dalam memilih saham dengan memerhatikan aspek rasio-
rasio keuangan yang mencerminkan kinerja dan nilai perusahaan, serta harus 
mempertimbangkan aspek-aspek yang berkaitan dengan perubahan harga 
saham, misalnya melakukan analisis fundamental maupun teknikal. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah dan memperbanyak 
variabel-variabel yang diteliti diluar variabel yang sudah ada, dan menambah 
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